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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Di era saat ini persaingan antar individu sudah semakin ketat, menjadi 

individu yang menonjol merupakan hal yang dibutuhkan untuk dapat terus 

bersaing menghadapi perubahan dan perkembangan yang terjadi. Untuk itu setiap 

individu harus mampu mengkomunikasikan diri dan nilai – nilai dirinya dengan 

baik kepada publik sehingga dapat membentuk personal brand. 

Menurut Kang (2013, h.28) personal brand merupakan citra dan reputasi 

seseorang. Suka maupun tidak setiap orang sudah memiliki personal brand 

masing – masing. Dunia mempersepsikan seseorang dengan cara yang beragam 

dan meletakannya dalam berbagai kategori melalui sudut pandang eksternal. Apa 

yang seseorang gunakan, bagaimana kepribadian serta sikapnya mempengaruhi 

terbentuknya personal brand seseorang. Pengetahuan serta pengalaman seseorang 

juga menjadi sebuah fondasi dari nilai brand. 

Aktivitas personal branding itu sendiri terbentuk melalui persepsi masyarakat 

mengenai individu. Arruda dalam Rampersad (2008, h.8) menjelaskan bahwa 

personal branding merupakan proses mengidentifikasi dan mengkomunikasikan  
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apa yang membuat seseorang unik, relevan, dan menarik sehingga dapat 

menjadi berbeda dari orang lain untuk meningkatkan karier atau bisnis. 

Pendapat lain dari Kang (2013, h.28) menyatakan bahwa personal branding 

merupakan proses membangun strategi serta tindakan untuk mengembangkan 

brand seseorang. Dengan memiliki strategi yang tepat seseorang dapat 

membentuk personal brand yang dapat dipercaya. Rampersad (2008, h.xi) 

menyatakan bahwa personal branding sudah menjadi lebih penting dibanding 

company/corporate branding karena orang lebih percaya kepada orang 

dibandingkan kepada perusahaan. 

 Oleh karena itu, memiliki personal brand yang tepat saat ini akan 

memberikan berbagai manfaat positif bagi pelakunya. Personal brand dapat 

dibangun dalam kegiatan sehari – hari baik secara offline ataupun online dengan 

berbagai media yang sudah tersedia saat ini. Perkembangan komunikasi 

konvensional menjadi modern saat ini terjadi semakin pesat, hal tersebut menjadi 

latar belakang mengapa internet banyak diminati oleh masyarakat saat ini. 

Kemudahan akses internet melalui smartphone menjadi salah satu alasan tingkat 

penggunaan internet yang tinggi dikalangan masyarakat. 

 Salah satu media yang saat ini banyak digunakan melalui internet yaitu media 

sosial. Media sosial sejatinya merupakan media sosialisasi dan interaksi yang 

memberikan informasi mengenai suatu perusahaan, produk maupun individu. 

Safko (2012 h.5) Menjelaskan bahwa media sosial saat ini menjadi lebih efektif 

digunakan dibandingkan dengan media konvensional yaitu karena pola 
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komunikasi dua arah yang diberikan, sehingga antara pengirim dan penerima 

pesan dapat saling berinteraksi dan menyampaikan tujuan masing – masing demi 

tercapainya saling pengertian. 

 Melalui media sosial seseorang juga dapat mengkomunikasikan serta 

mengekspresikan dirinya sehingga tidak sedikit orang yang menggunakan media 

sosial untuk melakukan aktivitas personal branding. 

 Rampersad (2008, h.5) menjelaskan bahwa reputasi dan merk pribadi 

merupakan strategi di balik keberhasilan sebagian besar orang penting di dunia, 

seperti Oprah Winfrey, Tiger Woods, Michael Jordan, Bill Gates. Ketika 

seseorang memikirkan Oprah Winfrey, maka kita akan berpikir tentang 

kehangatan dan kemampuan perempuan. Ketika seseorang memikirkan Tiger 

Woods, maka kita akan berpikir seorang pemain golf terbesar di dunia. 

 Besarnya manfaat yang diberikan dari sebuah personal brand  yang kuat 

membuat beberapa pihak seperti pengusaha, politisi, dan pekerja seni melakukan 

aktivitas personal branding. Di Indonesia merupakan Negara demokrasi dimana 

suara rakyat sangat berpengaruh terhadap kedudukan para politisi atau calon 

pemimpin, oleh karena itu saat ini para politisi berlomba – lomba membangun 

kepercayaan dibenak publik melalui aktivitas personal branding.  

 Dalam praktiknya aktivitas personal branding dapat juga dibentuk melalui 

pihak lain, contohnya seperti Gubernur Jakarta non-aktif saat ini yaitu Basuki 

Tjahaja Purnama atau yang biasa disebut dengan Ahok diperkuat personal brand-

nya melalui sebuah komunitas yang disebut Teman Ahok.  
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 Sosok seorang Basuki Tjahaja Purnama Gubernur DKI Jakarta atau yang 

akrab kita kenal dengan Ahok telah menjabat sebagai Gubernur sejak 19 

November 2014. Sebelumnya Ahok menjabat sebagai Wakil Gubernur DKI 

Jakarta periode 2012 – 2014 mendampingi  Joko Widodo yang saat ini menjabat 

sebagai Presiden Republik Indonesia. 

 Di tahun 2005 – 2010 Ahok juga terpilih untuk menjabat sebagai Bupati 

Belitung Timur serta menjadi anggota DPR RI periode 2009 – 2014. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh lembaga survei Populi Center  mengatakan bahwa 

kepuasan masyarakat jakarta terhadap kepemimpinan Gubernur DKI Jakarta 

Basuki Tjahaja Purnama yang akrab disapa Ahok meningkat. Survei ini 

melibatkan 400 responden di enam wilayah, yaitu Jakarta Pusat, Jakarta Barat, 

Jakarta Selatan, Jakarta Utara, Jakarta Timur dan Kepulauan Seribu. 5,2% 

responden menjawab sangat puas dengan kepemimpinan Ahok, 68,5% responden 

menjawab puas, 21,8% responden menyatakan tidak puas dan 2,2% sangat tidak 

puas dan hanya 2,2% responden yang menjawab tidak tahu atau tidak menjawab.  

Tabel 1.1 Survei Tingkat Kepuasan Terhadap Kepemimpinan Ahok 

Survei Tingkat Kepuasan Terhadap Kepemimpinan Ahok 

Sangat 

Puas 

Puas Tidak Puas Sangat 

Tidak Puas 

Tidak Tahu Tidak 

Menjawab 

5,2% 68,5% 21,8% 2,2% 2,2% 

Sumber: http://www.mediaindonesia.com/news/read/42421/warga-dki-puas-atas-

kepemimpinan-gubernur-ahok/2016-04-26  
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 Charta Politika juga mensurvei kinerja Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 

diketahui bahwa 10,3% responden merasa sangat puas atas kinerja dari 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 55,5% responden menjawab cukup puas, 26,9% 

responden menjawab kurang puas, 4,7% responden menjawab tidak puas sama 

sekali dan 2,6% responden menjawab tidak tahu atau tidak menjawab.  

 

Tabel 1.2 Survei Tingkat Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta 

Survei Tingkat Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

Sangat 

Puas 

Cukup 

Puas 

Kurang 

Puas 

Tidak Puas 

Sama 

Sekali 

Tidak Tahu Tidak 

Menjawab 

10,3% 55,5% 26,9% 4,7% 2,6% 

Sumber: http://www.chartapolitika.com/2017/02/01/survei-charta-politika-dki-jakarta-

2017/#  

Berdasarkan hasil survei tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap 

kinerja Pemerintah DKI Jakarta dan kepemimpinan Ahok berbanding lurus. 

Selain survei tingkat kepuasan terhadap kepemimpinan Ahok dan kinerja 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Charta Politika (“Rilis Survei DKI Jakarta: Peta 

Elektoral Cagub dan Cawagub DKI Jakarta Jelang Pencoblosan”) juga mensurvei 

elektabilitas Ahok, survei ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat tren 

dukungan publik di Jakarta serta melihat potensi kandidat yang semakin kuat, 
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survei elektabilitas Ahok pada bulan November 2016 sebesar 23,5%, Januari 

2017 sebesar 31,0%, hal ini menunjukan bahwa elektabilitas Ahok masih lebih 

tinggi dibandingkan dengan kandidat lainnya. 

 

Tabel 1.3 Tingkat Elektabilitas Basuki Tjahaja Purnama 

Tingkat Elektabilitas Basuki Tjahaja Purnama 

November 2016 Januari 2017 

23,5% 31,0% 

Sumber:   http://www.chartapolitika.com/2017/02/01/survei-charta-politika-dki-jakarta-

2017/  

 

 

 Elektabilitas yang masih relatif tinggi serta kinerja dan gaya kepemimpinan 

Ahok tersebut tentunya membuat banyak masyarakat yang banyak mendukung 

dirinya dan banyak juga yang menentang. Pihak pihak tersebut yang mendukung 

Ahok saat ini membuat sebuah komunitas untuk mendukung Ahok untuk maju 

dalam pemilihan umum Gubernur DKI Jakarta 2017. Pihak yang mendukung 

Ahok tersebut membuat komunitas yang dinamakan Teman Ahok.  

 Komunitas Teman Ahok adalah sebuah perkumpulan relawan yang didirikan 

sekelompok anak muda yang bertujuan untuk membantu dan “menemani” 

Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam mewujudkan 

Jakarta baru yang lebih bersih, maju, dan manusiawi. Fokus yang dilakukan oleh 

Komunitas Teman Ahok sebelum Ahok memutuskan untuk maju sebagai 
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gubernur melalui jalur partai ada pada pengumpulan KTP warga DKI Jakarta 

dalam rangka mendukung Ahok menjadi Gubernur DKI Jakarta 2017 melalui 

jalur independen. 

 Selain melakukan pengumpulan KTP warga DKI Jakarta, Komunitas Teman 

Ahok juga membantu dalam menginformasikan kinerja – kinerja yang sedang 

dilakukan oleh Ahok dan hasil dari kinerja nya tersebut. Dengan apa yang telah 

dilakukan oleh Komunitas Teman Ahok secara tidak langsung tentu saja 

memperkuat reputasi Ahok melalui media sosial. Oleh karena itu Komunitas 

Teman Ahok selayaknya memahami konsep – konsep komunikasi yang ada 

sehingga mampu mendorong penguatan persepsi diri yang baik di benak audiens.  

 Untuk memperoleh dukungan dari publik tentunya dibutuhkan pengelolaan 

dan strategi yang tepat dalam memperkuat personal brand Ahok sehingga dapat 

memperkuat persepsi diri yang baik. Media penghantar pesan sebagai saluran 

informasi tentunya dibutuhkan dalam memperkuat personal brand seseorang. 

Oleh karena itu pelaku personal branding perlu memilih saluran yang tepat 

sehingga dapat mengkomunikasikan personal brand secara lebih efektif. 

(Rampersad 2008, h.8).  

 Dalam penelitian ini, peneliti memilih instagram sebagai media sosial yang 

digunakan Teman Ahok untuk menjalankan strategi personal branding Ahok. 

Menurut hasil survei sebuah perusahaan riset dan analisis di Inggris, KantarTNS, 

ditemukan data bahwa instagram mengalami peningkatan pengguna yang 

signifikan terhitung dari tahun 2014 (“Snapchat and Instagram usage doubles in 
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branding adalah mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan apa yang 

membuat individu anggap unik, relevan, dan menarik sehingga individu dapat 

membedakan diri dari orang lain dan meningkatkan karier menurut Arruda 2007 

dalam Rampersad (2008, h.8).  

 Selain karena personal branding dijalankan oleh pihak lain, instagram Teman 

Ahok menjadi unik karena memiliki jumlah followers yang paling banyak kedua 

setelah facebook yaitu sebanyak 168.000 pengikut. Ditambah lagi dengan 

intensitas posting yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan media sosial 

Teman Ahok lainnya dengan fasilitas multiplatform yang tidak terbatas. Hal ini 

menjadi dasar pemilihan instagram Teman Ahok sebagai objek penelitian. 

 Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

Personal Branding Ahok melalui Media Sosial Instagram (Studi Kasus Program 

Teman Ahok dalam Memperkuat Reputasi Ahok). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai beirkut: 

1.2.1 Bagaimana proses penguatan Personal Brand yang dilakukan oleh 

komunitas “Teman Ahok” dalam memperkuat reputasi Ahok? 
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1.2.2   Bagaimana langkah-langkah Online Personal Branding di media sosial 

Instagram yang dilakukan oleh komunitas “Teman Ahok”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

sebagai berikut: 

1.3.1 Mengetahui proses penguatan Personal Brand yang dilakukan oleh 

komunitas “Teman Ahok” dalam memperkuat reputasi Ahok. 

1.3.2   Mengetahui langkah-langkah Online Personal Branding di media sosial 

Instagram yang dilakukan oleh komunitas “Teman Ahok”? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. 

1.4.1  Manfaat Akademis 

Menjadi bahan kajian dan informasi pendahuluan bagi penelitian di 

masa mendatang yang berkaitan dengan objek penelitian ini. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan dan memberikan 

masukan bagi pengembangan ilmu komunikasi khususnya dalam bidang 

Personal Branding. 
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1.4.2   Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Penelitian  ini  diharapkan  mampu  menjadi  bahan  evaluasi,  

masukan  dan pertimbangan bagi Teman Ahok sebagai pelaku 

kegiatan Personal Branding di media  sosial  Instagram. 

1.4.2.1 Penelitian ini dapat sebagai refrensi kepada komunitas serupa dalam  

mendukung tokoh politik lainnya. 
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